Bunga Matahari (H. annuus) yang digunakan sebagai agen fitoremediasi agar diketahui
peran bakteri tersebut dalam degradasi senyawa organik volatil benzena. Penelitian oleh
Zhao dkk. (2019) secara khusus menambah sampel rizosfer tanah dari tanaman, agar
diteliti efisiensi penyisihan (removal efficiency) sistem fitoremediasi tanaman saja dan
sistem tanaman-mikroba dalam proses degradasi formaldehida.

Farraji dkk. (2016) mengemukan bahwa kelemahan utama dari proses
fitoremediasi polusi udara adalah konsentrasi kontaminasi, toksisitas senyawa, pilihan
tanaman dan toleransi stres. Sedangkan kelebihannya adalah metode fitoremediasi
sangat cocok diterapkan pada ruangan dengan konsentrasi kontaminan tidak terlalu
tinggi. Semakin banyaknya penelitian skala laboratorium serta penerapan dengan
modifikasi sistem pada skala lapangan merupakan kemajuan yang brilian sebagai bagian
dari pengolahan lingkungan yang berkelanjutan (sustainable environment treatment

method) sehingga membuka peluang lebih besar untuk komersialisasi.

SIMPULAN
Simpulan

Fitoremediasi adalah metode yang terbukti potensial untuk meningkatkan
kondisi udara dalam ruangan karena keunggulannya seperti ramah lingkungan, hemat
biaya dan dapat diterapkan secara publik. Namun, mekanisme remediasi oleh tanaman
relatif lebih lambat dikarenakan tanaman merupakan makhluk hidup, jika dibandingkan
dengan proses pemurnian udara mekanis lainnya.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah di review, kombinasi metode fitoremediasi

dengan penggunaan tanaman indoor hiperakumulator dan mikroba tanah yang resistan
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terhadap VOC yang dimodifikasi menjadi sistem green walls bersama dengan sistem
ventilasi (open space with windows) dalam ruangan, diharapkan dapat memberi hasil
signifikan bagi penghematan energi, penurunan pencemaran udara akibat VOC dan

dengan demikian meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat modern.
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Latar Belakang Penelitian, Permasalahan

- Manusia menghabiskan sekitar 90% aktivitasnya di dalam ruangan
dibandingkan di luar ruangan. Oleh karena itu, seseorang lebih beresiko
untuk terpapar dengan polutan udara indoor seperti benzena.

- Benzena merupakan salah satu senyawa organik mudah menguap
(volatile organic compound) yang termasuk sebagai polutan dan bersifat
karsinogenik.

- Konsentrasi benzena di dalam ruang tertutup (indoor) diketahui lebih
tinggi dibandingkan benzena di dalam ruang terbuka (outdoor)
dikarenakan memiliki banyak sumber dan terakumulasi di dalam ruang
tersebut.

- Tanaman Walisongo (Schefflera arboricola) dan Peace Lily
(Spathiphyllum wallisii) diketahui dapat menyerap polutan udara benzena
dan beberapa polutan udara menguap di udara lainnya.

Tujuan Penelitian:

- Mengevaluasi kemampuan tanaman Walisongo (Schefflera arboricola)
dan Peace Lily (Spathiphyllum wallisii) untuk menyerap polutan udara
benzena pada lingkungan terkontrol di dalam chamber grit.

- Mengetahui efek toksisitas benzena terhadap efisiensi tanaman dalam
penyerapan senyawa polutan udara benzena itu sendiri.

Pertanyaan Penelitian:

- Bagaimana kemampuan tanaman Walisongo (Schefflera arboricola) dan
Peace Lily (Spathiphyllum wallisii) dalam menyerap polutan udara
benzena pada lingkungan terkontrol di dalam chamber grit?

- Bagaimana efek toksisitas yang diperlihatkan tanaman pada kadar
pemaparan benzena yang bervariasi?

Kerangka Teori/Konseptual

- Benzena diketahui merupakan salah satu senyawa polutan organik
menguap (VOC) pencemar yang terdapat di udara indoor dan memiliki
efek karsinogen bagi manusia.

- Penggunaan teknik fitoremediasi untuk menyerap atau menghilangkan
senyawa polutan udara benzena dengan tanaman Tanaman Walisongo
(Schefflera arboricola) dan Peace Lily (Spathiphyllum wallisii).

- Beberapa spesies tanaman indoor diketahui memiliki kemampuan untuk
menyerap dan mengakumulasi senyawa polutan udara (VOC) pada
stomata melalui mekanisme fitoremediasi.
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